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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang dan Penegasan Judul 

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses tingkah laku ditimbulkan 

atau diperbaiki melalui serentetan reaksi dan situasi yang terjadi. Belajar melibatkan 

berbagai unsur yang ada di dalamnya, berupa kondisi fisik dan psikis orang yang 

belajar. Kedua kondisi tersebut akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajarnya 

Kiranya masih banyak unsur lain yang dapat disebutkan yang dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar, antara lain suasana lingkungan saat belajar tersedianya media 

pendidikan dan sebagainya. Oleh karena itu, unsur-unsur tersebut perlu mendapatkan 

perhatian guna menunjang tercapainya tujuan belajar sesuai dengan yang diharapkan.  

Untuk menunjang keberhasilan belajar, maka hendaknya tersedia media 

pembelajaran. Sebab, dengan tersedianya media pendidikan siswa dimungkinkan 

akan lebih berpikir secara konkret dan hal ini berarti dapat mengurangi verbalisme 

pada diri siswa. Apalagi seiring dengan perkembangan jaman yang makin modern 

dan serba canggih.  

Hal demikian mengakibatkan siswa termasuk guru dapat memilih atau 

menggunakan media pendidikan dalam proses belajar. Dalam proses belajar-mengajar 

kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut 

ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media 

sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat 
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disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang 

mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan 

bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media pendidikan, dengan demikian 

anak didik lebih mudah mencari bahan daripada tanpa bantuan media pendidikan.  

Hamalik mengemukakan bahwa media pendidikan ini sendiri mempunyai 

banyak istilah seperti istilah peragaan, komunikasi peragaan, audio visual aids, 

teaching material atau instruksional material.
1
 Oleh karena beragamnya istilah 

tersebut yang tekanannya berbeda, maka penulis memilih salah satu apa yang 

dimaksud media pendidikan adalah alat, media dan teknik yang digunakan dalam 

rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa 

dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Pengertian ini tentu saja bukan 

satu-satunya pengertian yang paling tepat, melainkan hanya salah satu jalan untuk 

mengambil konsensus dari adanya bermacam istilah dan pembatasan dan di samping 

itu pengertian ini perlu dirumuskan dengan maksud terdapat suatu landasan pijakan 

pembahasan lebih lanjut. Penggunaan suatu media dalam pelaksanaan pembelajaran 

bagaimanapun akan membantu kelancaran dan pencapaian tujuan, sehingga dapat 

menjadikan siswa asik belajar, menyenangkan dan sudah tentu pembelajaran benar-

benar akan menjadi bermakna. Media merupakan salah satu komponen sistem 

pembelajaran yang tidak bisa diabaikan dalam pengembangan sistem pengajaran yang 

sukses.  

                                                 
1
Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 1980), h. 22. 
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Hamalik, mengemukakan bahwa pemakaian media pendidikan dalam proses 

belajar-mengajar dapat membangkitkan keinginan atau minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa 

pengaruh psikologis terhadap siswa.
2
  

Arsyad, mengemukakan bahwa media pendidikan juga dapat membantu 

siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 

memudahkan penafsiran data untuk memadatkan informasi.
3
 Penggunaan media 

pendidikan janganlah sekedar dianggap sebagai upaya membantu guru yang bersifat 

pasif, artinya penggunaanya semata-mata ditentukan oleh guru. Melainkan 

merupakan upaya membantu anak-anak untuk belajar. Seorang guru tentu saja harus 

dapat menerapkan media apa yang paling tepat dan sesuai untuk tujuan tertentu, 

penyampaian bahan tertentu, suatu kondisi belajar siswa, dan untuk penggunaan 

strategi atau media yang memang telah terpilih. Berbagai jenis media pendidikan 

adalah penting diketahui guru, dan tentu saja akan lebih baik lagi jika guru-guru itu 

memilih kemampuan membuat suatu media pendidikan yang dibutuhkannya.  

Sudjana dkk, mengatakan bahwa media pendidikan yang dapat 

mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya dapat 

mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.
4
 Taraf berpikir manusia mengikuti tahap 

perkembangan dimulai dari berpikir sederhana menuju berpikir abstrak, dimulai dari 

                                                 
2
Ibid 

3
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2000), h. 16. 

4
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai,  Media Pengajaran, (Bandung: CV.  Sinar,  1997), h. 2 – 

3. 
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berpikir sederhana menuju ke berpikir kompleks. Penggunaan media pendidikan erat 

kaitannya dengan tahapan berpikir tersebut, sebab melalui media pendidikan hal-hal 

yang abstrak dapat dikonkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan. 

Sebagai contoh Pendidikan Agama Islam yang merupakan sub system pendidikan 

dipandang memiliki dimensi yang lebih spesifik, apa lagi jika dilihat sebagai satuan 

serta pelajarannya. Ciri khas pendidikan Islam ini bahwa terdidik diharapkan tidak 

hanya sekedar menguasai materi atau bahan-bahan pelajaran yang lebih diberikan, 

akan tetapi menitikberatkan pada aspek amaliahnya. Seiring dengan adanya 

pertumbuhan dan perkembangan penduduk yang semakin besar maka semakin 

banyak pula anak usia sekolah baik anak usia Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah/Kejuruan sampai Perguruan 

Tinggi. Hal ini mempunyai konsekuensi bagi pemerintah untuk menambah jumlah 

lembaga pendidikan yang ada.  

Menurut Bringgs media pembelajaran adalah alat untuk memberikan 

perangsang bagi siswa agar terjadi proses belajar dimana media dapat dilihat, 

didengar dan dipraktekkan. Media sebenaranya kombinasi dari alat dan bahan belajar. 

Bahan sering disebut perangkat lunak/sofware, sedangkan alat juga disebut sebagai 

perangkat keras/hardware. Adapun media pembelajaran yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar di SDN Simpang Lima Kecamatan Simpang Empat adalah 

bentuk bahan belajar berupa transparansi, program kaset audio dan program video. 

Bahan belajar  tersebut terdapat dalam vita video dan dikemas dengan gambar 
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elektronis dan  kemudian diputar dengan suatu alat yaitu video player dalam bentuk 

VCD (Video Compact Disk). 

Berdasarkan pokok-pokok pikiran di atas, penulis memandang penting 

untuk diadakan penelitian tentang “Penggunaan Media Audio Visual Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI Materi Shalat Lima Waktu Pada 

Kelas III SDN Simpang Lima Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Banjar”. 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan perbedaan penafsiran atas judul PTK 

ini, maka beberapa istilah yang digunakan perlu diberikan penegasan dan pembatasan 

pengertiannya. Beberapa istilah yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut: 

1. Media Audio Visual, Media adalah alat atau sarana yang dapat digunakaan untuk 

menjelaskan sesuatu, melalui indera pendengaran dan penglihatan secara bersama-

sama.
5
 Media audio visual di sini adalah berbentuk seperangkat media VCD secara 

lengkap. 

2. Prestasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa 

yang diperoleh oleh setiap siswa sesuai dengan hasil tes yang dilaksanakan.  

Jadi yang penulis dengan judul penelitian ini adalah suatu upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas III dalam memahami dan mempraktikkan 

materi pelajaran shalat lima waktu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan 

menggunakan seperangkat media yang dapat dilihat dan didengar secara bersamaan, 

dalam pembelajaran ini media yang digunakan adalah seperangkat VCD. 

                                                 
5
Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h.1  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permaslahan dalam 

penelitian ini dapat didentifikasikan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil ulangan semester ganjil tahun pelajaran 2009/2010 terhadap 

pembelajaran PAI  diketahui pemahaman siswa tentang bahan ajar Shalat lima 

waktu belum mendapatkan hasil yang maksimal sehingga hasil belajar tidak 

tuntas. 

2. Pengalaman penulis selama ini terlihat sebagian siswa masih kurang dalam 

pemahaman dan arti makna pelaksanaan shalat lima waktu dan tata cara 

pelaksanaannya sehingga tidak dapat melaksanakannya dengan baik dan benar. 

3. Belum digunakannya media yang relevan terhadap materi pelaksanaan shalat lima 

waktu. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan temuan di atas, maka permaslahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: Apakah Penggunaan media audio visual dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI dalam materi shalat 

lima waktu di kelas III SDN Simpang Lima Kecamatan Simpang Empat Kebupaten 

Banjar? 

 

D. Cara Pemecahan Masalah 

Berdasarkan permaslahan yang dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadapnya rendahnya hasil belajar siswa dalam bidang studi PAI  
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dalam materi shalat lima waktu, maka dilakukan tindakan kelas dengan menerapakan 

media pembelajaran audio visual. Tindakan kelas dilaksanakan di kelas III SDN 

Simpang Lima Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Banjar selama 3 siklus dengan 

3 kali pertemuan tatap muka. 

  

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan rumusan tersebut di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan: Jika digunakan media pembelajaran audio visual, pada mata 

pelajaran PAI materi shalat lima waktu maka prestasi belajar pada siswa kelas III 

SDN Simpang Lima  Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Banjar akan meningkat. 

 

F. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas 

Untuk mengetahui upaya meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi shalat lima waktu pada siswa kelas III SDN Simpang 

Lima Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Banjar, dengan menggunakan media 

audio visual. 

 

G. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas 

1. Kepada guru diharapkan bermanfaat sebagai informasi dan perbandingan dalam 

memilih media pembelajaran yang relevan, yaitu media Pengajaran Audio 

Visual guna meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Kepada siswa diharapkan bermanfaat sebagai pengalaman belajar yang menarik 

melalui penggunaan media Pembelajaran audio visual agar meningkatkan 
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aktivitas dan hasil belajar maksimal terhadap kemampuan melaksanakan shalat 

lima waktu  

3. Kepada sekolah diharapkan bermanfaat sebagai upaya mempertimbangkan 

sarana dan prasarana yang mendukung peningkatan kualitas proses belajar 

mengajar melalui aktivitas belajar secara rutin. 


